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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Lembaga perguruan tinggi selama ini dicitrakan gabanstitusi
pendidikan yang mengutamakaocial obligation yang mengembangkan
kajian keilmuan secara mendalam karena mentabukakhah yang
bersentuhan dengan pertimbangan ekonomis praktibathya ruang gerak
menjadi sangatlite dan eksklusif (Muktiyo, Widodo, 2002:8). Perkemgan
kebijakan otonomi perguruan tinggi yang diteraplkdinsemua perguruan
tinggi negeri saat ini, membuat orientasi pergurtiaggi mulai mengalami
pergeseran orientasi, yaitu mengarah pada oriesrt&gprenourship.

Lembaga perguruan tinggi bukan lagi sebagai lemhagaprofityang
‘hanya’ bergerak dalam bidang ilmu damansfer of knowledge’ tetapi
menjadi lembaga profit dengan misansfer of knowledgedan ilmu menjadi
produk yang diperjual belikan. Citra perguruan ginglalam tataran ini
menjadi satu hal yang penting sebagai bahan peatigan bagi konsumen
dalam hal ini adalah mahasiswa ketika mereka akamutuskan perguruan
tinggi mana yang akan mereka pilih.

Lembaga pendidikan berperan serta memberikan pgmggang
signifikan terhadap corak dan karakter masyaraBasajar dari sejarah
perkembanganya lembaga pendidikan yang ada di @signmemiliki

beragam corak dan tujuan yang berbeda-beda seesngam kondisi yang



melingkupi, mulai dari zaman kerajaan dengan bentakyang sangat
sederhana dan zaman penjajahan yang sebagian kiaikk ala barat dan
gereja, corak ketimuran ala pesantren sebagai pebsag, serta model dan
corak kelembagaan yang berkembang saat ini tenttidg& terlepas dari
kebutuhan dan tujuan-tujuan tersebut (Nasution12082)

Sumber daya manusia merupakan pilar dalam dalamyaupa
meningkatkan mutu untuk mengejar ketertinggalasediala aspek kehidupan
dan menyesuaikan dengan perubahan global sertaerpleakhgan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Indonesia melalui DRRRtasiden pada tanggal
11 Juni 2003 telah mensahkan undang-undang Sistmdidtkan Nasional
yang baru, sebagai pengganti Undang-undang SisdiXoenor 2 Tahun 1989
yaitu undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2G08) yterdiri dari 22
Bab dan 77 pasal. Perubahan mendasar yang dicamamgtam Undang-
undang Sisdiknas yang baru tersebut antara laifafadéemokratisasi dan
desentralisasi pendidikan, peran serta masyarakatangan globalisasi,
kesetaraan dan keseimbangan, jalur pendidikanpelserta didik.

Lembaga pendidikan dalam hal ini perguruan tingghagai sistem
sosial, harus memiliki fungsi dan peran dalam paan masyarakat menuju
ke arah perbaikan dalam segala lini. Perguruargitingemiliki dua karakter
secara umum, pertama, melaksanakan peranan fuagsihdrapan untuk
mencapai tujuan dari sebuah sistem, kedua mengadalidu yang berbeda-
beda dalam peserta didik yang memiliki kepribadian disposisi kebutuhan

(Hamalik, 2005:23).



Perguruan tinggi merupakan penyelenggara pendidiki@mgan
tujuannya menyiapkan hasil lulusannya menjadi ateggoasyarakat yang
mempunyai kemampuan akademik atau profesional daidamg keahliannya
dengan menerapkan, mengembangkan serta mempetkaygengetahuan,
tekhnologi, kesenian dan kebudayaan untuk menikghataraf diri sendiri
maupun masyarakat disekelilingnya.

Perkembangan jaman dan pergeseran nilai-nilai gdagdimasyarakat
serta dinamika internasional harus disikapi olefgyeian tinggi agar dapat
berkembang menjadi agen perubahan bagi pengembanipadli dalam hal
ini _mahasiswa sebagai pengguna langsung dari pexgurtinggi,
pengembangan masyarakat atau warga serta pengembdnglaya dan
bangsa.

Perubahan sosial budaya masyarakat sekarangakidldan terhindari,
sehinga akan menuntut lembaga pendidikan dalamnhgerguruan tinggi
sebagai agen perubahan untuk dapat menjawab segalasalahan yang ada.
Lembaga pendidikan haruslah memiliki konsep dansgri yang jelas demi
terwujudnya cita-cita tersebut, kiranya maka peliledakanya pembentukan
kurikulum yang telah disesuaikan dengan tuntutamaja Konsep dari
perguruan tinggi dalam menjawab perubahan sos@yaudan tantangan di
jaman sekarang dengan salah satu caranya adalajardenenerapkan
kompetensi-kompetensi yang dapat meningkatkan tenask dan mutu

lembaga pendidikan tersebut.



Citra atauimage menjadi satu hal yang sangat penting untuk di jual
kepada calon konsumen, seperti yang dikatakan K¢#@05:607), “citra
adalah seperangkat keyakinan, ide dan kesan yanijkdioleh seseorang
terhadap suatu objek”. Keyakinan terhadap suatekabj dapat dimiliki oleh
seseorang apabila ada transfer pesan yang tepagardekata lain cara
mengkomunikasikan suatu pesan tentang suatu okggk menghasilkan efek
yang positif dan menimbulkan citra yang positif ibeglon konsumen yakni
mahasiswa apabila penyampaian pesan itu menggukekasan yang tepat.

Citra lembaga positif yang tampil tentunya bukakeslar citra yang
sifatnya semu, tetapi benar—benar merupakan sitesulembaga yang harus
dimiliki suatu lembaga pendidikan tinggi sesuai ghan kompetensi dan
berbagai sumber daya yang dimilikinya.

Kemampuan untuk menampilkan citra yang positif balperguruan
tinggi suatu lembaga yang layak dipercaya, akanjadesalah satu faktor
pendukung keberhasilan untuk mempertahankan kedmmad dan
pengembangan berbagai programnya.

Citra terhadap lembaga pendidikan berhubungan dest@p yang
berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu aganbpendidikan.
Konsumen dalam hal ini adalah mahasiswa dengam yaing positif terhadap
suatu lembaga pendidikan lebih memungkinkan untelakukan penetapan
keputusan untuk memilih.

Citra merek Brand Imagé¢ merupakan representasi dari keseluruhan

persepsi terhadap merek dan dibentuk dari inforrdasi pengalaman masa



lalu terhadap merek itu. Citra terhadap merek darhgan dengan sikap yang
berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatukmé&mensumen yang
memiliki citra yang positif terhadap suatu merekaralebih memungkinkan
untuk melakukan pembelian (Setiadi, 2003:180).

Citra terhadap lembaga pendidikan berhubungan dest@p yang
berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu alganbpendidikan.
Konsumen dalam hal ini adalah mahasiswa dengaa yaing positif terhadap
suatu lembaga pendidikan lebih memungkinkan untelakukan penetapan
keputusan untuk memilih.

Citra lembaga pendidikan sering sekali dikaitkang#a keberhasilan
lembaga pendidikan dalam meraih peringkat atmgking baik domestik
maupun internasional. Lembaga pendidikan dalamiriigberguruan tinggi
berkeinginan menjadi perguruan tinggi bertarafrmasional, dengan tujuan
agar citra dari perguruan tinggi tersebut meningR#tawah ini adalah tabel
peringkat ataurangking dari perguruan tinggi di indonesia berdasarkan
metode pemeringkataWebometricfkanking of World Universitie@VRWU)
yang dikeluarkan pada Januari 2012. Perangkingedtebsarkan/Vebometrics
seringkali dijadikan salah satu parameter bagiyrean tinggi untuk melihat
citra lembaga pendidikan tersebut. PerangkinganalmelWebometrics
dipelopori olehCybermetrics Lapsebuah group penelitian datientro de
Informacion y DocumentaciorfCINDOC) yang merupakan bagian dari
National Research Counci{CSIC), Spanyol. Mereka mulai melakukan

perangkingan universitas pada tahun 2004, dan maikasikan rangking



universitas setiap enam bulan sekali yaitu bulauda dan Juliwebometrics
menentukan rangking universitas berdasarkan pagateiaktor utama yaitu:

Visibility, Size Rich Files danScholar

Tabel 1.1
Peringkat Pendidikan Tinggi
Versi Webometrics

Indonesia | World University Top
Rank Rank South'
East Asa
1 249 Universitas Gadjah Mada 8
2 277 Institute of Technology Bandung 9
3 365 University of Indonesia 10
4 898 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 26
5 1024 | Bogor Agricultural University 27
6 1031 | Indonesia University of Education 28
7 1186 | Universitas Sebelas Maret 31
8 1237 Gunadarma University 33
9 1310 Diponegoro University 36
10 1323 | Universitas Sriwijaya 37
11 1342 Petra Christian University 39
12 1354 | Airlangga University 40
13 1381 Universitas Islam Indonesia 41
14 1394 Universitas Negeri Malang 43
15 1397 Universitas Negeri Semarang 44
16 1439 Universitas Muhammadiyah Malang 47
17 1479 Universitas Mercu Buana 49
18 1493 Universitas Padjadjaran 50
19 1497 Universitas Sumatera Utara 51
20 1564 Universitas Hasanuddin University 54
30 2004 | Universitas Udayana 77
31 2100 | Ahmad Dahlan University 83
32 2216 | ISI Denpasar 90
33 2251 | Universitas Surabaya 93
34 2258 | Universitas Lampung 94
35 2313 | STMIK Jakarta 96
36 2499 | Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya -




Indonesia | World University Top
Rank Rank South'
East Asia
38 2748 | Andalas University -
39 2864 | Universitas Terbuka -
40 2884 | Maranatha Christian University -
41 3432 'Iorﬁtgglt Agama Islam Negeri Sunan i
42 3570 | Universitas Pancasila -
43 3575 | Universitas Dian Nuswantoro -
44 3608 | Universitas Jember -
45 3670 | Institut Sains & Teknologi Akprind -
46 3673 | Duta Wacana Christian University -
47 3702 | UPN Veteran Yogyakarta -
48 3747 | Bina Nusantara University -
49 3820 | UPN Veteran Jawa Timur -
50 3857 | Universitas Katolik Parahyangan -
120 9642 | STMIK STIE Asia -
121 9803 | Universitas Widya Kartika -
122 9833 | Universitas Pasundan -
123 9870 | Universitas Semarang -
124 9887 | Universitas Mahammadiyah Purwokerto -
125 9887 | YAI Universitas Persada -
126 9939 | STISI Telkom -
127 10097 | Universitas Tanjungpura -
128 10168 | Lembaga Pendidikan Perkebunan -
129 10261 | ISI Surakarta -
130 10306 | STMIK & AMIK Logika -

(Sumber : Diolah daWWebometricRanking of World Universitig¢s

Metode perangkingan selain daifebometricsyang saat ini masih
sering dijadikan acuan yaknmhcademic Ranking of World Universities
(ARWU) dari Shanghai Jia Tong UniversjtyTimes Higher Education

Supplement (THES,) QS World Universities Ranki(BHES=QS), dan



Performance Ranking of Scientific Papers for Wadddiversities (SPWU)
dari National Taiwan University

Kompetensi akademik mahasiswa merupakan salahusatu penting
bagi peningkatan Citra Lembaga Pendidikan. Kebdammahasiswa dalam
akademik dengan tercapainya kompetensi yang diatapnerupakan nilai
yang diperhitungakan untuk mengukur sejauh manabdga pendidikan
tersebut menjalankan fungsinya.

Rasa keberhasilan di bidang akademik didefinisikéeh Bandura
(2002:10) sebagafpersonal judgments of one’s capabilities to orgamiand
execute courses of action to attain designated stypé educational
performances”. Rasa keberhasilan bidang akademik ialah penilalan
seseorang akan kemampuannya untuk mengorganisir ndamjalankan
rangkaian perilaku dalam mencapai tujuan pendidikdengan demikian,
“rasa keberhasilan ialah rasa percaya diri akanakgonan mengorganisir
dan menjalankan serangkaian tindakan yang diperlukengatur situasi
prospektif” (Bandura, 1997:17).. Rasa keberhasilamalard konteks
pembelajaran ialah upaya untuk mencoba supaya maladbersungguh-
sungguh straight in self untuk belajar lebih baik sehingga mahasiswa
memperoleh pengalaman keberhasilan.

Bandura (2002:20) memberikan hipotesa bahwa raserhkasilan
mempengaruhi tingkat usaha, ulet, dan memilih @kBv Rasa keberhasilan
yang tinggi akan membuat: 1) Mahasiswa siap besggzasi lebih banyak

menyelesaikan tugas belajar, 2) Bekerja keras, &niliki ketekunan lebih



lama ketika menghadapi kesulitan dibanding merekagy meragukan
kemampuannya sendiri, 4) Mendorong dirinya menoaragai macam usaha
meningkatkan prestasi dan kesejahteraan persopdflabasiswa di dalam
dirinya mempercepat ketertarikan pada satu hal ldart dalam keasyikan
beraktivitas, 6) Mahasiswa merasa tenang kaselizfficacy 7) Menjadikan
tugas-tugas sulit sebagai tantangan, dan terpatuk umemecahkannya, 8)
Merencanakan tujuan yang menantang dan memelihamatrken dengan
kuat, 9) Berusaha keras secara terus menerus nmelkevaalasan, 10) Jika
mahasiswa mengalami kegagalan, maka ia dengan mepaperbaikinya dan
menata diri kembali.

Citra lembaga pendidikan tidak terlepas dilihatajudpri kompetensi
sosial mahasiswa dari lembaga pendidikan terseKompetensi sosial
mahasiswa adalah kemampuan, kecakapan atau ketiewanmglividu dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan damberi pengaruh pada
orang lain demi mencapai tujuan dalam konteks bkotgeentu yang
disesuaikan dengan budaya, lingkungan, situasi yhAhgdapai serta nilai
yang dianut oleh individu.

Kompetensi sosial mahasiswa tidak terlepas daggmabangaisocial
Studiesatau IPS dengan fungsiempunyai tugas mulia dan menjadi pondasi
penting bagi pengembangan intelektual, emosiondttal, dan sosial peserta
didik, yaitu mampu menumbuhkembangkan cara berfikiersikap, dan
berperilaku yang bertanggungjawab selaku individwedrga masyarakat,

warga negara, dan warga dunia. Selain itu IPS putud|as mengembangkan
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potensi peserta didik agar peka terhadap masalaial spang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif untuk kmekan segala
ketimpangan, dan terampil mengatasi setiap masalay terjadi sehari-hari
baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang disyagakat. Tujuan
tersebut dapat dicapai manakala program-prograajgpah IPS di lembaga
pendidikan diorganisasikan secara baik (Maryani &mamsudin, 2009,
tersedia di http://jurnal.upi.edu/file/Enok_Maryaodf).

Hubungan sosial yang dijalin oleh mahasiswa barka@ap antara
mahasiswa dan mahasiswa, mahasiswa dan dosen,ismahdengan lembaga
pendidikan, maupun mahasiswa dengan masyarakabs@raim merupakan
cerminan dari citra untuk lembaga pendidikan dimamghasiswa tersebut
berada untuk tercapainya tujuan individu dan lemabd¢pmpetensi sosial
merupakan kemampuan dalam berinteraksi secarafedekigan lingkungan
dan memberi pengaruh pada orang lain demi mentajpan dalam konteks
sosial tertentu yang disesuaikan dengan budaygkuimgan dan situasi yang
dihadapi serta nilai individu (Gullota dkk, 1990)70ndividu mahasiswa
dengan kompetensi sosial yang lebih baik akan lelsdn memahami diri
sendiri, memahami norma sosial, senang menjagantkatean, terbuka,
bersikap penuh dengan pertimbangan pada oranglénmampu mengatur
emosinya. Individu mahasiswa yang memiliki kempsiesosial disukai oleh
orang lain disekitarnya karena secara emosionajemamgkan.

Kompetensi sosial yang dimiliki individu mahasisaan membawa

individu dan lembaga pendidikan kearah positif ééktif sehingga mampu
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mencapai tujuan yang diinginkan sehingga akan bgpdl kepada citra
lembaga pendidikan tersebut.

Institusi  pendidikan terlebih pendidikan tinggi ©s&s dengan
perkembangan waktu, saat ini dihadapkan dengaargan global. Kondisi
pasar bebagang saat indihadapi Indonesia menimbulkan berbagai pengaruh
pada keberadaan perguruan tinggi di tanah air. t&ela@an perguruan tinggi
dalam masyarakat di masa kini di era segala sedqemiiu terbuka, namun
sekaligus juga begitu rentan dengan berbagai pehgasik positif maupun
negatif, menuntut perguruan tinggi harus mampu mg@ilkan citra yang
positif sebagai lembaga berkualitas yang peduligdenkondisi masyarakat
dan adaptif terhadap berbagai perkembangan mauptutan masyarakat.

General Agreement on Trade and Tariff in Servi@BATTS) atau
Perjanjian umum tentang perdagangan, tarif danyasg telah diterima oleh
pemerintah Indonesia merupakan pintu masuknya pexgutinggi asing
untuk menyediakan jasa layanan pendidikan tinggindonesia. Sebagai
konsekuensi Undang-undang Republik Indonesia nol&n 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 65, Bab XVIlitaeg Penyelenggaraan
Pendidikan Oleh Lembaga Negara Lain, maka pergutinggi asing dapat
menyelenggarakan pendidikannya di Indonesia.

Ekspansi perguruan tinggi asing ke Indonesia saateiah dimulai,
berbagai cara dilakukan mulai dari hanya dalam usekerjasama dengan
konsultan pendidikan yang ada di Indonesia, kenmudéengan cara

mendirikan cabang unit pendidikannya di Indones@mpai dengan melalui
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mekanisme kerjasama dengan perguruan tinggi dinkgla hanya untuk
tujuan mendapatkan mahasiswa unggulan dari Ind@nesi

Upaya perguruan tinggi Indonesia untuk mengantsipersaingan
globalisasi pendidikan tersebut dengan salah sp#tyaumelalui kolaborasi
yang kuat antar perguruan tinggi baik secara nakimaupun regional untuk
menghadapi tantangan bersama. Peningkatan muturpargtinggi melalui
kerjasama saling menguntungkan diharapkan akanngiatkan kapasitas
dan daya saing bangsa dalam bidang pendidikan yadg gilirannya akan
memperkuat masyarakat Indonesia

Pada tanggal 16 November 2007 sesuai dengan idedyagagas oleh
UNESCO dalam upaya menjamin kesetaraan dan pengageadidikan
tinggi, ijjazah dan gelar di kawasan Asia dan Pasifaka Presiden RI telah
mengeluarkan PP No 103 tahun 2007 tentang penges&agional
Convention on the Recognition of Studies, Diploraas, Degrees in Higher
Education in Asia and the Pacific(tersedia di http: /lwww.
depdagri.go.id/produk-hukum/category/peraturanigegg000031). Untuk itu
setiap perguruan tinggi di Indonesia harus mengigasi dan mempersiapkan
diri dan mengantisipasi konsekuensi dari konvesrsetbut.

Di negara-negara yang tergabung dalam Uni Eropa rdangikuti
program Erasmus Mundgsyaitu pola kerjasama antar beberapa universitas
yang menghasilkan konsorsium beberapa perguruggi tiialam suatu bidang

studi tertentu dengan membebaskan mahasiswa yatajtée dalam program
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ini diwajibkan untuk menyelesaikan pendidikannyaghn setidak-tidaknya
mengambil kuliah di tiga universitas anggota kosson.

Namun sebetulnya selain program tersebut, teladapet suatu
kegiatan yang dikenal dengan skeBwogna Accordyaitu konsep kerjasama
antara perguruan tinggi yang dilakukan oleh unit@ssuniversitas di negara-
negara yang tergabung dalam Uni Eropa. Dimana si@ka yang terdaftar
di suatu universitas dapat mengambil dan mengikagian dari program
pendidikan (kuliah) di universitas lain sebagai ibag dari program
pendidikannya. Hal itu mengakibatkan mobilitas @déses dari mahasiswa
menjadi lebih luas, dengan demikian menimbulkariutshansekuensi umum
dimana otomatis harus ada standarisasi dari umagnsniversitas yang
tergabung di dalamnya, yang telah disepakati set&@ama sehingga
menjamin keselarasan diantara negara anggota.

Indonesia sendiri, sebagai upaya menindaklanjdtitdraebut, maka
pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikerygi berupaya membuat
suatu strategi Pengembangan Pendidikan Tinggi damgnjang Higher
Education Long Term StrategELTS) tahun 2003-2010. Dengan penekanan
penempatan perguruan tinggi sebagai kunci untuk peéknat daya saing
bangsa melalui peningkatan mutu pendidikan tinggiara mampu
mengembangkan potensi mahasiswa secara optimalk dapat menjalankan
fungsinya tersebut maka perguruan tinggi harusfaeonom dan memiliki
tata sehingga dapat mengantisispasi hal-hal yangdiesecara cepat dan

fleksibel. Hal tersebut berdampak pada daya sasrguouan tinggi yang
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mendorong terciptanya kemandirian dalam memobilisamber daya yang
dimilikinya, pengembangan program serta pendayagursg&gala aset yang
dimilikinya secara optimal. Melalui kemitraan tdvaédiharapkan akan terjadi
resource sharingli antara perguruan tinggi yang berkolaborasi.

Kenyataannya, saat ini di lingkup nasional sendiiah banyak
perguruan tinggi yang menyelenggarakan progranagama pendidikan baik
dengan perguruan tinggi lokal maupun dengan pegutinggi dari negara
lain. Adapun program kerja yang dilakukan adalatar@nlain dapat berupa
program kembarargual degree hingga mekanismieder Namun demikian
sejauh ini kerjasama pendidikan antara perguruaggit tersebut belum
berlandaskan suatu kebijakan dan atau ketentuaru heg mampu
memberikan jaminan kualitas layanan pendidikan beagyarakat.

Upaya meningkatkan daya saing maka adalah baik gatguruan
tinggi di Indonesia mencoba membangun kerjasamgagteaniversitas lain di
lingkup regional untuk menghadapi pesaing. Menitigka kualitas
pendidikan tinggi dengan kerjasama antara uniassit daerah regional yang
sama pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhanoek di semua
negara peserta dan pada akhirnya akan menimbulkan penguatan bagi
regional tersebut.

Satu terobosan yang dilakukan Direktorat Pendidikenggi (DIKTI)
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesidgaserenujuworld class
university adalah menyelenggarakan kerjasama dal&tadent Mobility and

Credit Transfer Programme iMalaysia-Indonesia-Thailand” atau Program
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Mobilitas Mahasiswa dan Transfer Kredit yang disesikan pada tahun
2010. Program ini telah disepakati oleh tiga Negaiitu Malaysia, Indonesia
dan Thailand (MIT). Kesepakatan tiga negara dale@mster kredit meliputi
bidang perkebunan, bahasa dan budaya, perhotelarpal@awisata, bisnis
internasional, dan ilmu teknologi pangan. Kerjas&etiga negara, dilakukan
dalam bentuk pertukaran mahasiswa untuk studi patiga negara tersebut
dan diakui kredit semesternya, dengaitition fee ditanggung oleh masing-
masing perguruan tinggi penerima, sedangkan biayglanan dan biaya
hidup ditanggung oleh pemerintah masing-masing naggengirim.

Tujuan program transfer kredit adalah diakuiny&esispembelajaran
yang ditawarkan oleh perguruan tinggi di Indonesiam wujud pengakuan
kredit oleh perguruan tinggi di negara lain. Tedpamya jejaring dengan
masing-masing perguruan tinggi dalam rangka meskaot peluang dan
kerjasama sehingga dapat meningkatkan kapasitasnd#n pendidikan
masing-masing perguruan tinggi. Terciptanya citak bdari masyarakat
terhadap perguruan tinggi karena adanya pengakasanpdrguruan tinggi
asing. Terdorongnya iklim akademik yang lebih berkang dan bermutu
karena adanya pertukaran budaya belajar dari mratesiang berkesempatan
mengikuti pendidikan di perguruan tinggi negara in@snasing.
Diperolehnya nilai tambah wawasan internasional gangakuan dengan
adanya kredit yang diberikan oleh perguruan tingging. Bertambahnya
pengalaman belajar, wawasan mahasiswa masing-maseggra dalam

mengenal lebih dekat kultur kehidupan masyarakatpma kultur pendidikan
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masing-masing negara, sehingga diharapkan dapahghketkan kualitas pola
pikir masing-masing.

Student Mobility and Credit Transfer Programnagau disebut
Program Mobilitas Mahasiswa dan Transfer Kredit imenerapkan
kompetensi akademik dan kompetensi sosial yang asakgtat bagi
mahasiswa yang akan mengikuti program ini, ses@gigan yang telah
disepakati oleh perguruan tinggi yang mengikutii&egn ini dari tiga negara
yaitu Malaysia-Indonesia-Thailand.

Penetapan makna kompetensi dalam Keputusan Mdpésadidikan
Nasional No. 232/U/2002 adalah seperangkat tindakardas, penuh
tanggungjawab, yang dimiliki seseorang sebagaiasylemampuan untuk
mengerjakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertebalam Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional No. 045/U/2002, seorgaigg kompeten harus
dapat memenuhi persyaratan: 1) Landasan kemampesagembangan
kepribadian, 2) Kemampuan penguasaan ilmu danrkptian now how and
know why, 3) Kemampuan berkary&now to d¢, 4) Kemampuan mensikapi
dan berperilaku dalam berkarya sehingga dapat manaienilai dan
mengambil keputusan secara bertanggungjafi@tbe, dan 5) dapat hidup
bermasyarakat dengan bekerjasama, saling menghodaat menghargai
nilai-nilai pluralisme, dan kedamaiato (ive together.

Seseorang akan dikatakan kompeten pada suatu bigllkagtelah

memenuhi 3 domain kompetensi pada bidang tersefaity domainSkill
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(Ketrampilan/Psikomotorik), domaikinowledge(Pengetahuan/Kognitif) serta
domainAttitude(Sikap/Afektif).

Menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Rékuhdonesia
No. 045/U/2002 Tentang Kurikulum Inti Pendidikamdgi di Pasal 1, dalam
keputusannya yang dimaksud dengan Kompetensi adakgerangkat
tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dinsékeorang sebagai syarat
untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melakaartugas- tugas di
bidang pekerjaan tertentu. Pasal 2, 1) Kompeteaisi Hidik suatu program
studi terdiri atas: (a). kompetensi utama; (b). getensi pendukung; (c).
kompetensi lain yang bersifat khusus dan gayut aekg@mpetensi utama. 2)
Elemen-elemen kompetensi terdiri atas: (a). landakapribadian; (b).
penguasaan ilmu dan keterampilan; (c). kemampud@ba; (d). sikap dan
perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahliamdasarkan ilmu dan
keterampilan yang dikuasai; (e). pemahaman kaidadrkehidupan
bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian datakarya.

Kompetensi akademik mahasiswa yang diterapkan dgrBm
Mobilitas Mahasiswa dan Transfer Kredit adalah vnswsur dari kompetensi
akademik mahasiswa yang dihasilkan dari programdapat diterima dan
diakui oleh perguruan tinggi negara lain, sehinggpasitas dan mutu dari
mahasiswa yang dihasilkan dapat bersaing di dumiéanasional. Salah satu
kompetensi akademik yang harus dipenuhi oleh msalwasiyang akan
mengikuti program ini adalah kemampuan berbahasag agitu bahasa

Inggris yang menjadi suatu keharusan, dikarenakadand proses
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pembelajaran dan dalam berinteraksi dengan malasé&sng yang akan
datang untuk belajampound studenjsdialam menggunakan bahasa Inggris.

Ketentuan mata kuliah yang dapat ditempuh oleh siava
internasional di Program Mobilitas Mahasiswa daan&fer Kredit ini adalah
mata kuliah yang sudah disepakati oleh perguruaggii yang menerima
dengan perguruan tinggi yang mengirim mahasiswaygale demikian
kompetensi akademik mahasiswa dari program ini lsudangarah kepada
internasionalisasi kurikulum pendidikan yang naydinmahasiswa dapat
bersaing di dunia internasional.

Kompetensi sosial mahasiswa lebih dititik beratkdepada
kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi dengarkuliggn baik
lingkungan kampus, maupun lingkungan kerja atauyaragat. Kompetensi
sosial ini dapat diamati gejalanya lewat intensitabungan antara sesama
mahasiswa, mahasiswa dengan dosen, mahasiswa deregarakat baik
orang-orang pekerja maupun masyarakat umum

Mulyadi  (1999:53) mengatakan bahwa keberhasilan amdal
perkembangan sosial remaja salah satunya ditunjukieagan kemampuan
sosial yang tinggi. Individu yang sukses biasanyamihki kepandaian
bergaul, pandai mencari teman, dan mampu menjagegsn orang-orang
yang menjadi temannya. Proses sosialisasi dipehgatah banyak faktor
antara lain : keluarga dan pola asuh orang tuaariesebaya, sekolah dan
sistem pendidikan nasional. Kemampuan sosial remajandorong

berkembangnya kompetensi sosial remaja. Kompetsosial merupakan
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keterampilan yang mengacu pada keterampilan scsmgsional, kognitif
serta keterampilan berperilaku yang membuat rerakgn berhasil dalam
melakukan penyesuaian diri (Sarason, dalam Berfrg8®:27).

Program pendidikan di suatu perguruan tinggi mampu
mengembangkan pengetahuan sekaligus mengembanggeahaklian karena
manusia tidak membutuhkan kepandaian saja, namga foembutuhkan
kemampuan sosial dan emosi. Kemampuan sosial didalah kemampuan
untuk memahami situasi sosial, yang kemudian meggrehi kemampuan
memilih perilaku yang tepat guna menghadapi sitsasial tertentu, sehingga
individu akan dapat membawakan diri sesuai dengatutan situasi sosial.
Individu yang mempunyai kemampuan tersebut dikatakaempunyai
kompetensi sosial. Coleman dan Haneman (dalam RahgG03:54).
Kompetensi sosial akan membantu dalam melakukaypegernian sosial dan
membangun hubungan antar pribadi yang berkualitas.

Kompetensi sosial merupakan hal yang dipelajankgedemi sedikit
dari pengalaman seseorang dan mempunyai perandimgelalam proses
sosialisasi seseorang, karena kompetensi sosialpaiean indeks dan
prediktor untuk penyesuaian diri yang sehat. Kompst sosial juga ikut
menentukan proses penyesuaian sosial dan kualitasngan antar pribadi.
Perkembangan kompetensi sosial dipengaruhi bimbimjaumah (anggota
keluarga), di sekolah termasuk di perguruan tingign juga adanya
kesempatan untuk menggunakan keterampilan yandildirdi masyarakat

(Hurlock, 1995:25).
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Kompetensi sosial mahasiswa yang diterapkan dirBnogviobilitas
Mahasiswa dan Transfer Kredit adalah mahasiswa yangmpu
mengembangkan kepribadian dalam berinteraksi gklingannya, terlebih di
iklim pendidikan internasional dimana terdapat ns&wa asing dengan
budaya yang berbeda, sehingga mahasiswa yang lkakatiaiam program ini
haruslah mahasiwa yang mempunyai kompetensi sogialg lebih.
Mahasiswa yang akan dipilih diprogram ini adalathasésswa yang mendaftar
dengan memiliki selain prestasi akademik, prestasiakademik yang unggul
akan diutamakan, dengan dibuktikan peenghargaaghpegaan non
akademik selama studi. Keahlian dalam bidang danibudaya mahasisawa
yang dapat dipertunjukkan atau dipublikasikan damaglain merupakan
kompetensi sosial mahasiswa yang dapat dipertinkaanguntuk dapat
mengikuti Program Mobilitas Mahasiswa dan Trangfeedit. Selain itu
kemampuan dalam bidang olahraga apabila dimiliehomahasiswa jauh
lebih baik agar selama masa perkuliahan para nwb@sdapat menjaga
kondisi kesehatan dengan berolahraga untuk dapagikugi perkuliahan
secara prima.

Penelitian ini sangat ingin mengetahui tentang gaem Kompetensi
Akademik Mahasiswa dan Kompetensi Sosial Mahasi$wehadap Citra
Lembaga Pendidikan, survey pada mahasiswa pergurnggi Indonesia

yang melaksanakan Program Mobilitas Mahasiswa dansfer Kredit”.



21

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitiaseinagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kompetensi akademik mahasisw&atapetensi
sosial mahasiswa di Program Mobilitas Mahasiswa Tamsfer Kredit
terhadap citra lembaga pendidikan yang melaksanadagram tersebut?

2. Bagaimana kompetensi akademik mahasiswa di Progvéobilitas
Mahasiswa dan Transfer Kredit?

3. Bagaimana kompetensi sosial mahasiswa di Programbilitds

Mahasiswa dan Transfer Kredit ?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitiardijabarkan sebagai
berikut:

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh kongpeskademik
mahasiswa dan kompetensi sosial mahasiswa di Pnogvéobilitas
Mahasiswa dan Transfer Kredit, terhadap citra legab@endidikan di
Indonesia yang melaksanakan program tersebut.

2. Untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh kongpeskademik
mahasiswa di Program Mobilitas Mahasiswa dan Teanisfedit terhadap
citra lembaga pendidikan.

3. Untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh kongetsosial
mahasiswa di Program Mobilitas Mahasiswa dan Teanisfedit terhadap

citra lembaga pendidikan.
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D. Manfaat Pendlitian

1. Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilengptahuan mengenai
kompetensi akademik mahasiswa, kompetensi sosidiasigwa, citra
lembaga pendidikan dan Program Mobilitas MahasavaTransfer Kredit.
Selain itu dapat memberikan masukan kepada penaiiti yang akan
meneliti berkenaan dengan kompetensi akademik nsaveskompetensi
sosial mahasiswa, citra lembaga pendidikan dan r@mgMobilitas
Mahasiswa dan Transfer Kredit.

2. Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi suatasukan bagi lembaga
pendidikan di Indonesia khususnya lembaga pendidyeag melaksanakan
Program Mobilitas Mahasiswa dan Transfer Kredit adal upaya
meningkatkan citra lembaga melalui kompetensi akailenahasiswa dan

kompetensi sosial mahasiswa.



